BAB I11

IMPLEMENTASI POLITIK UANG DALAM PRESPEKTIF

PERTUKARAN SOSIAL

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian
1. Kondisi Geografis Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten
Jember

Secara geografis, Desa Sukoreno merupakan bagian dari wilayah Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember. Antara kantor Desa dengan Kantor Kecamatan
berjarak kurang lebih sekitar 7 Km. Sedangkan, jarak antara Kantor Kecamatan
dengan Kantor Pemerintah Kabupaten Jember kurang lebih sekitar 47 Km.

Secara administratif, Desa Sukoreno terletak di wilayah Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember dengan posisi dibatasi oleh wlayah desa-desa tetangga. Di
sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mundurejo Kecamatan Umbulsari, di
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Wringin Agung, Lumajang, di sebelah
selatan berbatasan dengan Desa Wonorejo Kecamatan Kencong Jember, dan di
sebelah timur berbatasan dengan Desa Gunungari Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember.

Agar lebih mudah memahami batas-batas wilayah Desa Sukoreno dapat dilihat

pada tabel 3.1 berikut ini :
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Tabel 3.1

Batas — batas Wilayah Desa Sukoreno

adalah sebagai berikut :

No Batas Desa

1. Utara Mundurejo, Umbulsari
2. Barat Wringin Agung, Lumajang
3. Selatan Wonorejo, Kencong

4 Timur Gunungsari, Umbulsari

Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Des) tahun 2011-

2015

2. Kondisi Demografis / Kependudukan Desa Sukoreno Kecamatan

Umbulsari Kabupaten Jember

Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa tahun 2010, jumlah
penduduk Desa Sukoreno adalah 9711 jiwa dengan rincian 4802 penduduk laki-
laki dan 4909 perempuan. Jumlah penduduk demikian ini tergabung dalam 2847
KK. Komposisi penduduk Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten

Jember dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
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Tabel 3.2

Jumlah Penduduk Desa Sukoreno

Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Keterangan
1 Laki- laki 4802 Jiwa
2 Perempuan 4909 Jiwa
3 Jumlah 9711 Jiwa

Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Des) tahun 2011-

2015

Tingkat kemiskinan di Desa Sukoreno termasuk tinggi. Dari jumlah 2847 KK
yang ada, sejumlah 10 % KK tercatat sebagai keluarga Pra Sejahtera, 45 % KK
tercatat sebagai keluarga sejahtera I, 30 % KK tercatat sebagai keluarga sejahtera
I, 10 % KK tercatat sebagai keluarga sejahtera Il dan 5 % KK tercatat sebagai
keluarga sejahtera plus. KK pra sejahtera dan KK keluarga sejahtera | termasuk
sebagai keluarga miskin, jika di total ada sekitar 55 % lebih penduduk desa
Sukoreno tergolong sebagai keluarga miskin. Tingkat kemiskinan di Desa ini dapat

di lihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 3.3

Prosentase Tingkat Kemiskinan

Desa Sukoreno
No Klasifikasi Keluarga Prosentase
1. Pra Sejahtera 10%
2. Sejahtera | 45 %
3. Sejahtera Il 30 %
4, Sejahtera I11 10 %
5. Sejahtera I11 plus 5%

Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Des) tahun 2011-

2015

3. Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Sukoreno Kecamatan

Umbulsari Kabupaten Jember

Pendidikan biasanya akan mempertajam sistematika dan pola pikir individu,
selain mudah menerima informasi yang lebih maju dan tidak gagap teknologi.
Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan
masyarakat yang pada gilirannya akan mendorong tumbuhnya keterampilan
kewirausahaan dan lapangan kerja baru. Pendidikan juga dengan sendirinya akaan

membantu program pemerintah dalam mengentaskan masalah pengangguran dan
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kemiskinan. Di bawah ini adalah tabel yang menunjukkan tingkat rata-rata

pendidikan warga desa Sukoreno.

Tabel 3.4

Jenjang Pendidikan

Masyarakat Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari

No Keterangan Jumlah Prosentase

1 Buta huruf usia 10 tahun keatas 32 0,8 %
2 Tidak tamat SD 41 1%

3 Tamat Sekolah SD 209 9,1 %
4 Tamat Sekolah SMP 2607 63,6 %
5 Tamat Sekolah SMA 1119 27,4 %
6 | Tamat Perguruan Tinggi/ Akademi 83 2,1%
Jumlah Total 4091 100 %

Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Des) tahun 2011-

2015

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk desa
Sukoreno hanya mampu menyelesaikan sekolah sampai jenjang pendidikan wajib

belajar Sembilan tahun (SD sampai SMP). Hal ini memberikan tantangan tersendiri
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bagi masyarakat desa Sukoreno. Sebab ilmu pengetahuan setara dengan kekuasaan

yang berimplikasi pada penciptaan kebaikan kehidupan.

Rendahnya kualitas pendidikan di Desa Sukoreno tidak terlepas dari terbatasnya
sarana dan prasarana pendidikan yang ada. Sarana pendidikan yang ada di desa
Sukoreno daru tersedia di level pendidikan dasar 9 tahun (SD dan SMP) sementara

akses pendidikan menengah ke atas berada di tempat lain yang relatif jauh.

4. Data Pemilinh dan Penggunaan Hak Pilih Pemilu Legislatif di Desa

Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember

Data Pemilih dan Penggunaan Hak Pilih Pemilu Legislatif di Desa Sukoreno

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.5

Data pemilih dan penggunaan hak pilih

Data pemilih dan penggunaan hak pilih

Data Pemilih Pemilu | Pemilu DPRDO Pemilu DPRDO Pemilu DPR
kabupaten provinsi
DPD
Lk | 27556 | 277556 27556 27556
1. Jumlah pemilih
terdaftar dalam Pr | 27419 | 27419 27419 27419
Daftar Pemilih

Tetap (DPT)
Jml | 54975 | 54975 54975 54975
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Lk |0 0 0 0
2. Jumlah Pemilih
terdaftar dalam
daftar pemilih Pr|0 0 0 0
tambahan (DPTh).
Jml |0 0 0 0
Lk |0 0 0 4
3. Pemilih terdaftar
dalam daftar
pemilih Khusus Pr |0 Y g >
(DPK).
Jml [ O 0 0 9
Lk | 861 861 860 856
4, Pemilih Khusus
tambahan
(DPKTh)/pengguna | Pr 1102 1102 1102 1097
KTP dan KK/nama
sejenis lainnya.
Jml | 1963 1963 1962 1953
Lk | 28417 | 28417 28416 28416
5. Jumlah Pemilih
(1+2+3+4) Pr 28521 | 28521 28521 28521
Jml | 56938 | 56938 56937 56937
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Bentuk Politik Uang dalam Pemilihan Calon Legislatif pada Pemilu

2014 di Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember

Praktik Politik Uang yang terjadi di Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari
merupakan hal yang lumrah terjadi. Dan hal ini bersifat terang-terangan. Banyak
masyarakat yang diberi uang secara cuma-cuma oleh tim sukses dari Calon
anggota Legislatif yang mencalonkan diri dalam pemilihan legislatif di tahun 2014.

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari 5 orang yang menjadi informan peneliti.

Informan pertama adalah Bapak Bambang, Beliau adalah salah satu warga
Desa Sukoreno. Beliau mengatakan “banyak anggota masyarakat yang diberi uang
secara Cuma-Cuma oleh tim sukses dari Calon anggota Legislatif. Untuk jumlah
uang yang diberikan kepada masyarakat, nominalnya sekitar Rp 20.000, Rp
25.000 bahkan ada yang memberikan uang mencapai Rp. 50.000 demi

memperoleh suara terbanyak pada Pemilu Legislatif 2014 3.

Lain lagi dengan penuturan dari Informan peneliti yang kedua. Informan kedua
ini adalah salah satu tim sukses dari salah satu partai politik yang ikut dalam
pemilu legislatif 2014, beliau adalah bapak S. beliau mengatakan “pada saat
pelaksanaan pemilu disini tanpa tedeng aling- aling. Banyak bentuk yang
dilakukan dalam melakukan politik uang tersebut. Tidak harus uang, akan tetapi
kadang juga sembako, kaos, dIl”**. Berdasarkan informasi dari salah satu tangan

kanan dari bapak S yang bernama ibu NA, diperoleh data bahwa bentuk politik

* Wawancara dengan bapak Bambang. Kediaman beliau, 20 April 2015. Jam 13.00.
%> Wawancara dengan bapak S. Kediaman beliau. 21April 2015. Jam 07.00
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uang di Desa Sukoreno ini berupa uang tidak ada yang lain. namun, untuk ibu-ibu

pengajian bentuknya berupa tikar®.

Informasi tentang bentuk politik uang di Desa Sukoreno juga dikemukakan
oleh informan peneliti yang keempat yaitu mbak nur yang merupakan warga desa
Sukoreno. Menurutnya “bentuk e rupo duwik paling Rp.15.000 opo Rp.20.000.

liyane duwik ndak entuk mbak... entuk e duwik thok.”*".

Hal senada pun diungkapkan oleh Informan peneliti selanjutnya yang bernama
bapak SW. Beliau pun merupakan salah satu anggota dari tim sukses dari salah
satu kandidat calon legislatif. Beliau menuturkan “yo enek seng sembako, enek
seng duit. Tapi kebanyakan duit. Sebab e yo duit kuwi mudah lan gelis. Nominal
duit seng dibagekne neng warga yo piro lah.... Sekitare paleng gedhe yo Rp.

50.000"%8,

Berdasarkan penjelasan dari informan yang kelima yaitu bapak Suroso yang
merupakan caleg dari partai PKPI, menurut beliau “salah satu media yang ada
disini Pertama yang jelas namanya juga Money pasti uang. Trus yang kedua
berwujud benda real dan jasa. Bentuk jasa itu uang, ada lagi yang berupa

pengerasan jalan dan ada juga yang berbentuk sembako”*°.

Lain lagi dengan pernyataan dari salah satu warga desa Sukoreno yang lain

yaitu ibu Isti. Beliau berpendapat bahwa “Bentuk e yo duit, enek juga seng tabung

*® Wawancara dengan Ibu NA. Kediaman beliau. 21 April 2015. Jam 17.00

*” Wawancara dengan mbak Nur. Kediaman beliau. 22 April 2015. Jam 18.30

% Wawancara dengan saudara SW. Kediaman beliau. 22 April 2015. Jam 18.45
%% Wawancara dengan bapak Suroso. Kediaman beliau. 22 April 2015. Jam 19.00
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LPG, karo sembako. Tapi seng akeh neng kene yo duit. Penak betetane nek uang
iku. Nek sembako aku gak ngerti. Enek seng ngomong ngunu. Nek LPG iku kanggo
wong-wong tertentu. Koyok guru ngaji.... Olehe duit nduk. nek di beteti yo 15.000,
nek gak di beteti 20.000, paling akeh 25.000, lali aku. Calon legislatif tersebut juga
mendatangi tempat-tempat pengajian dengan membelikan jilbab kepada ibu-ibu
pengajian. Ada juga yang membelikan tikar, tapi ada juga yang langsung
memberikan uang kepada ibu-ibu pengajian. Selain itu ada juga yang berbentuk
ambulans. Jika ada orang yang sakit, ambulan tersebut siap mengantar 24 jam ke

rumah sakit terdekat tanpa biaya”“.

Informasi lainnya yang didapat peneliti dari bapak Suyanto sebagai tokoh
masyarakat desa Sukoreno, menurut beliau “Bentuknya biasanya ada yang berupa
uang ada juga berupa material (Benda). Di Musholla sini kemarin ada sumbangan

karpet dari caleg dari salah satu partai”**.

Berdasarkan Informasi yang diperoleh peneliti dari beberapa Informan
diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk politik uang yang ada di desa Sukoreno
ini bermacam-macam. Ada yang berupa uang, sembako, kaos, tikar, pengerasan
jalan, jilbab, karpet dan ambulan yang siap mengantar warga 24 jam ke puskesmas

atau rumah sakit terdekat.

* Wawancara dengan ibu Isti. Kediaman beliau. Minggu, 26 April 2015. Jam 18.30.
*I Wawancara dengan bapak Suyanto. Musholla. Senin, 28 April 2015. Jam 19.30
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b. Mekanisme Politik Uang

Pemberian uang dan barang-barang secara cuma-cuma kepada masyarakat
dilakukan secara terang-terangan oleh tim sukses dari beberapa calon yang
mencalonkan diri dalam pesta demokrasi tersebut melalui beberapa mekanisme
khusus dengan sistem berantai yang berasal dari calon kemudian diserahkan
kepada tim suksesnya kemudian di serahkan lagi kepada orang yang dapat
dipercaya untuk sampai ke tangan warga masyarakat. Hal ini susuai dengan
temuan data yang peneliti dapatkan dari beberapa orang yang menjadi Informan

peneliti.

Menurut informasi dari bapak bambang yang merupakan warga desa Sukoreno
” awalnya uang tersebut berasal dari tim sukses dari masing-masing calon terus
diberikan kepada orang- orang yang dapat dipercaya. Tidak berani langsung dari

caleg ke tangan warga”*%.

Lain lagi dengan pernyataan dari bapak S yang merupakan tim sukses dari
salah satu pertain politik. Beliau berargumen “Praktek politik uang di desa ini
dilakukan dengan dua cara. Ada yang secara sembunyi- sembunyi tapi ada pula
yang secara terang-terangan. Terkadang masyarakat banyak menyebutnya sebagai

serangan fajar”*®.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti pada Informan ketiga yaitu saudari

NA, keterangan yang didapat peneliti hampir sama dengan yang disampaikan oleh

*Wawancara dengan bapak Bambang. Kediaman beliau, 20 April 2015. Jam 13.00.
** Wawancara dengan bapak S. Kediaman beliau. 21April 2015. Jam 07.00
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saudara SW. Saudari NA berkata ” Cara memberikan uange iku yo pas serangan
fajar iku lho..... pagi-pagi sekali. Dan itu dilakukan secara terang-terangan iyo
cuma kan gak menyeluruh. Hanya beberapa orang seng tak ke’i. krono was-was

nduk....wedi nek konangan”**,

Informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari saudara SW yang merupakan tim
sukses dari salah satu kandidat calon. Menurut beliau “Duit kuwi teko tim sukses e

caleg terus langsung turun ke warga, kebanyakan ngunu....”*.

Hal yang sama pun disampaikan oleh bapak Suroso selaku pengamat politik

sekaligus pernah mencalonkan diri menjadi calon anggota legislatif.

“Untuk masalah cara membagikan uang dan barang kepada warga, setahu saya
memang ada orang-orang tertentu dari kelompok atau timnya atau orang yang
dipercaya membagikan itu langsung ke target sasaran yaitu masyarakat. Sifatnya

itu personal dari calon langsung ke si pemilik hak suara. Cuma, diantara mereka

ada yang namanya komisioner atau perantara”“®.

Menurut penuturan informan peneliti selanjutnya yakni ibu isti, mekanisme
politik uang yang ada di desa Sukoreno adalah calon legislatif mendatangi
kelompok pengajian dan memberikan souvenir berupa tikar dan jilbab bagi ibu-ibu

pengajian”’.

Berdasarkan data-data yang diperoleh peneliti sesuai penjelasan para informan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa mekanisme politik uang yang selalu

dilakukan pada saat pemilihan umum antara lain adalah dengan sistem berantai,

* Wawancara dengan Ibu NA. Kediaman beliau. 21 April 2015. Jam 17.00

* Wawancara dengan saudara SW. Kediaman beliau. 22 April 2015. Jam 18.45

*® Wawancara dengan bapak Suroso. Kediaman beliau. 22 April 2015. Jam 19.00

*” Wawancara dengan ibu Isti. Kediaman beliau. Minggu, 26 April 2015. Jam 18.30
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dengan cara sembunyi-sembunyi, dengan cara terang-terangan, dan ada juga yang

diberikan kepada masyarakat secara langsung.
c. Respon Pemerintah Desa terhadap Praktik Politik Uang

Respon pemerintah desa Sukoreno terhadap praktik politik uang yang terjadi di
desa ini sangat keras melarang praktek semacam ini dan memberikan himbauan
kepada masyarakat agar memilih calon yang menurut mereka baik dan bukan
karena jumlah nominal uang terbanyak. Hal ini senada dengan keterangan yang

peneliti dapatkan dari saudara S.

Pemerintah desa sebenernya sudah melarang praktek politik uang seperti ini.
Tapi apa mau dikata namanya pesta rakyat, mumpung riyoyone wong cilik.
Pemerintah sebenernya sudah gembar- gembor jangan sampai mau, jangan sampai
dipengaruhi oleh bisiskan, jangan sampai mau menerima uang yang gak seberapa
ya.... Kadang dibuat untuk beli rokok aja habis dan tidak ada untungnya sama
sekali. Pemerintah juga sudah gembar-gembor cari figur yang paling tidak bisa
membawa aspirasi masyarakat. Kalau tanggapan pemerintah setempat sangat
menolak hal tersebut. Jangan sampai terjadi adanya money politik di desa kita.
Karena itu pembelajaran yang sangat jelek dan tidak mendidik yang akhirnya nanti
bahkan mengorbankan masyarakat itu sendiri. Karena orang yang jadi (Menang)
dengan jalan money politik itu belum tentu orang itu baik. Pemerintah juga akan
menerapkan hukuman apabila dirasa sudah berada dalam fase emergency.*.

Lain lagi dengan pendapat dari ibu NA. Menurut beliau “Pemerintah deso
tak kiro yo ngerti masalah iki. Cuma yo gak di omong... pemerintah tak kiro yo
membiarkan masalah iki. Perangkate dewe yo melok cawe-cawe yo berarti

termasuk ngerti”*.

Menurut informan peneliti yang ketiga, yaitu bapak SW menurut beliau “Aku

kurang tahu mbak.... Pemerintah deso ngerti opo ora masalah bagi-bagi duit

*® Wawancara dengan bapak S. Kediaman beliau. 21April 2015. Jam 07.00
* Wawancara dengan Ibu NA. Kediaman beliau. 21 April 2015. Jam 17.00

62



ngene iki. Masalahe kepala desane iku dhewe netral, gak mau tahu. Pak lurahe

dhewe yo opo jare anak buah ngunu°.

Berdasarkan dari data yang diperoleh peneliti dari tiga informan tersebut dapat
disimpulkan bahwa respon pemerintah mengenai politik uang di desa Sukoreno
sendiri sudah melarang dan memberikan himbauan pada masyarakat agar tidak
menerima hadiah apapun dari caleg ataupun tim suksesnya. Namun, ada pula
beberapa pejabat pemerintah yang ikut serta dalam praktek politik uang ini. Kepala
desa sendiri pun pasrah kepada bawahannya dan tidak begitu memamtau
perkembangan praktek semacam ini. Meskipun seperti itu, pemerintah sebenarnya
juga memberikan hukuman terhadap setiap pelanggaran. Termasuk pelanggaran
Money Politic ini. Akan tetapi baru dilaksanakan dan diterapkan apabila

pelanggaran tersebut sudah masuk dalam fase darurat.

d. Faktor penyebab terjadinya Politik Uang di Desa Sukoreno

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember

Berdasarakan Ada beberapa factor yang menyebabkan Politik Uang
berkembang sangat pesat di desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten
Jember. Faktor-faktor tersebut berimplikasi pada berubahnya pilihan masyarakat
pada calon kandidat pada pemilihan umum seperti pemilu legislatif ini dan pemilu-

pemilu lainnya.

Menurut informan yang pertama yaitu bapak Bambang, “faktore yo krono

ekonomi.... Maune pilihane neng si A mboso enek duwik teko calon liyane yo

*% Wawancara dengan saudara SW. Kediaman beliau. 22 April 2015. Jam 18.45

63



akhire ngaleh pilihane. Selain teko duwik e, factor money politik iso di delok teko

partai pengusung e”>*.

Informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari bapak S, beliau berpendapat
“penyebab e yo karena adanya kemauan dari si calon tadi”>. Lain pula pendapat
yang diutarakan oleh ibu NA, menurut beliau “money politic di desa ini disebabkan
karena kemiskinan. Karena tidak ada pekerjaan yang lebih menjanjikan. Nek
memang ada lapangan pekerjaan seng memang iso mengangkat ekonomi
masyarakat tak kiro yo bisa. Tak kiro lho.... Soale nek tak delok memang karena
factor ekonomi. Masalahe juga arek enom e juga gak enek.... Tapi yo factor

ekonomi kuwi lho seng paling utama®?,

Pendapat yang sama pun juga diungkap oleh informan selanjutnya yaitu
saudara SW. Menurut beliau “Penyebab money politic neng deso kene yo krono

ekonomi nduk.... Nek gak enek duit gak teko.... Kebanyakan koyok ngunu.... Angel

nek kate ngilang ne.... wes tradisi e mbak....”>*.

Keterangan lainnya peneliti dapatkan dari informasi yang disampaikan oleh

bapak Suroso. Menurut beliau,

penyebabnya yang jelas adalah pertama adalah kesalahan sistem. Kedua
kesalahan daripada partai. Yang ketiga adalah kesalahan dari si calon. Dan yang
paling parah adalah kesalahan dari masyarakat. Kasalahan dari masyarakat inilah
yang menjadi factor utama karena tingkat kesadaran rendah, tingkat ilmunya
rendah, pendidikan politiknya kosong. Secara otomatis dia menyimpulkan bahwa
kalau politik itu yang penting ada korelasi antara si calon atau partai kepada

>"Wawancara dengan bapak Bambang. Kediaman beliau, 20 April 2015. Jam 13.00
>*Wawancara dengan bapak S. Kediaman beliau. 21April 2015. Jam 07.00

> Wawancara dengan ibu NA. Kediaman Beliau. 21 April 2015. Jam 17.00.

>* Wawancara dengan saudara SW. Kediaman beliau. 22 April 2015. Jam 18.45
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masyarakat. Jadi kesimpulan saya yang pertama adalah krisis akhlaqg, krisis ilmu,
kemudian dekadensi moral, factor psikologi seseorang, factor alam serta budaya
masyarakat®>.

Pendapat bapak Suroso dan beberapa informan sebelumnya mengenai

penyebab praktik politik uang juga dibenarkan oleh ibu Isti. Menurut beliau

faktore yo pencen golek dukungan ben iso dadi. Intine yo mek kuwi. faktor
liayane yo selama pendidikane sek koyok ngene ae angel gawe ngilangne praktek
money politic iki. Pendidikan agama terutama... saiki yo banyak ulama’-ulama’an.
Wayahe iku harom... digolekne celah ben gak harom. Ora kok lantang muni
harom. Nek mbiyen kan wong pemerintahan kuwi sowan nek kyai... enek masalah
dipecahkan karo ulama kan... damai-damai ae.... Pendidikan agama jaman saiki
kan kurang... diinjak-injak agomo liyo kan gak kroso®®.

Dari beberapa pendapat masyarakat tersebut, peneliti menyimmpulkan bahwa
penyebab praktik politik uang di desa Sukoreno adalah faktor ekonomi, pendidikan
umum dan agama, kemauan keras dari calon untuk menang, dekadensi moral,

faktor psikologi, dan juga faktor budaya.
e. Cara Menghilangkan atau Meminimalisir Praktek Money Politik

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan orang-orang yang terjun
langsung dan paham betul mengenai praktek money politik, ada beberapa solusi
yang mereka tawarkan untuk menghilangkan atau meminimalisir praktek- praktek

seperti itu.

Menurut ibu NA, “nek memang ada lapangan pekerjaan seng memang iso
mengangkat ekonomi masyarakat yo tak kiro ya bisa. Tak kiro Iho”>’. Pendapat

lain disampaikan oleh bapak Suroso. Menurut beliau,

> Wawancara dengan bapak Suroso. Kediaman beliau. 22 April 2015. Jam 19.00
>® Wawancara dengan ibu Isti. Kediaman beliau. Minggu, 26 April 2015. Jam 18.30
>\Wawancara dengan Ibu NA. Kediaman beliau. 21 April 2015. Jam 17.00
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money politic ini kemungkinan bisa diminimalisir atau mungkin dihilangkan
sepanjang pemerintah mau memberikan informasi, mau memberikan penjelasan,
mau memberikan keterangan, siapapun yang bertindak money politik itu ada sangsi
hukum tegas baik yang memberi uang, maupun yang menerima uang. Para ulama
harus memberikan informasi sedini mungkin terutama kepada anak-anak yang
masih kecil-kecil tentang bahaya politik uang, solusi yang lain adalah mengangkat
pendapatan per kapita masyarakatnya dengan dibebani tanggung jawab untuk
mencerdaskan anaknya, yang terakhir dan paling utama adalah harus ada
keserasian antara ilmu agama dan ilmu umum®®,

Lain lagi dengan pendapat dari ibu Isti. Beliau mengatakan “solusine yo
kembali ke sistem demokrasi terpimpin, terus musyawarah mufakat, lek iso yo
mbalik neng ajaran agama islam. Solusi liyane yo ulama’ seng benar-benar ulama’
iku harus ngedekne syariat islam kuwi maeng. Engkok lak yo negoro kan dadi
negoro seng apik.... Negoro nek dicekel karo wong seng bener-bener apik, aman

lah.... Maksud e ki iso akhire mengikis titik-titik nu yo iso”>°.

Berdasarkan pada pernyataan dari beberapa informan tersebut, dapat peneliti
simpulkan bahwa ada beberapa solusi yang dapat digunakan untuk meminimalisir
praktik politik uang antara lain adalah membuka lapangan pekerjaan, pemerintah
dan para ulama mau memberikan informasi kepada masyarakat tentang bahaya
praktik politik uang, mengangkat perkapita masyarakat, harus ada keserasian

antara ilmu umum dan ilmu agama, serta musyawarah untuk mencapai mufakat.

C. Analisis Data

Analisis data dimaksud untuk memberi makna atau menjelaskan temuan data
sesuai dengan tujuan penelitian. Juga dimaksudkan untuk membuktikan

kebenarannya, dalam hal ini merupakan tahap akhir untuk menggabungkan hasil

*® Wawancara dengan bapak Suroso. Kediaman beliau. 22 April 2015. Jam 19.00
> Wawancara dengan ibu Isti. Kediaman beliau. Minggu, 26 April 2015. Jam 18.30
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temuan data dengan teori. Pada tahap analisis ini penulis bertujuan untuk
memperoleh diskripsi, serta mengkonfirmasikan dengan teori yang telah peneliti
pilih yakni teori pertukaran sosial buah karya dari George Homans.

Jika dalam mencari data tentang praktek politik uang yang terjadi di Desa
Sukoreno Kecamatan Umbulsari, yang mana setiap kali ada pesta demokrasi
apapun, selalu menggunakan praktek-praktek semacam itu sehingga masyarakat
Desa Sukoreno saat ini menganggap bahwa politik uang merupakan hal yang wajar
terjadi pada saat pesta demokrasi berlangsung. Peneliti menggunakan metode
fenomenologi dalam mengungkap bentuk dan penyebab terjadinya Politik uang di

Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.

Teori Pertukaran buah karya Homans ini memandang perilaku sosial sebagai
pertukaran aktivitas, ternilai ataupun tidak dan kurang lebih menguntungkan atau
mahal bagi dua orang yang saling berinteraksi. Teori pertukaran ini berusaha

menjelaskan perilaku sosial dasar berdasarkan imbalan dan biaya.

Jika melihat problematika pemilu di Desa sukoreno ini, dimana pada saat
sekarang ini, masyarakatnya baru akan menggunakan hak suara mereka jika calon
kandidat atau tim sukses dari calon kandidat tersebut memberikan sesuatu yang
berupa uang atau benda lainnya sebagai imbalan atas “kerja” mereka pada saat hari
pencoblosan berlangsung. Hal tersebut dapat penulis simpulkan dari hasil

wawancara dari beberapa informan seperti di bawah ini.

respon mereka sangat antusias dan sangat menyambut sekali dengan adanya
pembagian uang tersebut®.

% Wawancara dengan bapak S. Kediaman Beliau. 21 April 2015. Jam 07.00
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Tanpa adanya uang, orang-orang juga tidak mau mbak.... Buat ganti bekerja....
Orang-orGalng yang berangkat nyoblos tanpa adanya uang, ya ada tapi tidak banyak
mbak...."".

orang-orang juga kalau tidak dikasih uang juga tidak mungkin berangkat....
Dulu pas ada pemilu kan masih banyak yang golput soalnya tidak ada uangnya.
Kalau sekarang ada uang nya.... Semangatnya banyak lah®.

Dengan pengetahuan politik mereka yang kosong, maka masyarakat
menyimpulkan sendiri bahwa yang dinamakan politik adalah ada korelasi antara
partai atau calon legislatif kepada masyarakat. Korelasi tersebut berbentuk uang®.

Berdasakan pengakuan dari beberapa informan tersebut, dapat peneliti
simpulkan bahwa masyaakat Desa Sukoreno pada saat ini sedang menerapkan teori
pertukaran sosialnya Homans. masyarakat cenderung akan menggunakan hak
pilihnya hanya jika calon kandidat tersebut memberikan imbalan kepada mereka.
Imbalan tersebut bisa berupa uang, barang atau sejenisnya yang diterima oleh
masyarakat desa pada saat Pesta Demokrasi sedang berangsung. Dan hal tersebut
terus menerus terjadi bukan hanya pemilu legislatif saja, sepanjang ada Pesta
Demokrasi yang lain seperti pemilu presiden, bupati bahkan kepala desa pun

menggunakan cara seperti ini.

Fenomena Praktek Politik uang yang ada di Desa Sukoreno ini juga dapat
dianalisis menggunakan dua Proposisi yang menurut peneliti relevan dengan

kondisi masyarakat Desa Sukoreno. Proposisi tersebut adalah :

a. Proposisi Sukses : Jika seseorang sering melakukan suatu tindakan dan

orang tersebut mendapatkan imbalan dari apa yang ia lakukan, maka

® Wawancara dengan Saudara SW. Kediaman beliau. 22 April 2015. Jam 18.45
®2 Wawancara dengan ibu Isti. Kediaman beliau. Minggu, 26 April 2015. Jam 18.30.
® Wawancara dengan Bapak Suroso. Kediaman Beliau. 22 April 2015. Jam 19.00
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makin besar kecenderungan ia akan melakukannya pada waktu yang akan

datang.

Dengan menggunakan paradigma proposisi sukses, dapat dianalisis apakah
dalam praktek politik uang di Desa Sukoreno Kabupaten Jember ini dengan
semakin seringnya masyarakat memilih oknum caleg dan ia akan memperoleh
imbalan, maka pada suatu saat nanti ia akan melakukan hal yang sama, ia akan
memperoleh imbalan lagi dan bahkan bisa jadi nominalnya akan lebih besar dari

yang sebelumnya.

Hal ini dapat dilihat pada kehidupan sehari- hari masyarakat Desa Sukoreno.
Masyarakat desa akan cenderung bahkan sering memberikan hak suara mereka
pada saat pesta demokrasi berlangsung dengan syarat mereka diberi imbalan
berupa uang atau barang atas pemberian hak suara tersebut kepada salah satu
kandidat calon pada saat hari H pencoblosan. Jika mereka tidak diberi imbalan,
maka mereka tanpa sungkan akan meminta imbalan kepada calon kandidat atau
melalui tim suksesnya agar ia diberi uang atau barang sebagai ganti dari hak suara
yang mereka berikan pada saat hari H pencoblosan. Hal tersebut terus berulang
setiap ada Pesta Demokrasi yang dilaksanakan di Desa Sukoreno ini baik pemilu
calon presiden, calon legislatif, calon gubernur, calon bupati bahkan calon kepala
desa sekali pun tidak lepas dari praktek money politik semacam ini dan masyarakat
sendiri tanpa adanya uang atau barang pengganti suara mereka, dapat dipastikan
mereka tidak akan menggunakan hak suara mereka yang semestinya diberikan
sesuai hati nurani, bukan karena intervensi dari orang lain. namun hanya karena

imbalan yang menggiurkan, mereka rela menggadaikan hak suara mereka dan
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mereka pun menganggap hal tersebut adalah hal yang wajar saja terjadi. Apabila
dalam sebuah pesta demokrasi yang berlangsung di desa ini tanpa adanya politik
uang tersebut, maka masyarakat cenderung enggan untuk memberikan hak suara
mereka. Padahal hak suara tersebut merupakan hak preogratif dari masing-masing
individu. Bukan disebabkan dari intervensi orang lain. dalam hal ini adalah calon
anggota legislatif beserta tim suksesnya yang memberikan imbalan berupa uang

atau apapun itu.

b. Proposisi Stimulus : Jika pada masa lalu terjadi stimulus tertentu, atau
serangkaian stimulus adalah situasi dimana tindakan seseorang diberikan
imbalan, maka semakin mirip stimulus saat ini dengan stimulus masa lalu
tersebut semakin besar kecenderungan orang tersebut mengulangi tindakan

yang sama atau yang serupa.

Dengan menggunakan kacamata proposisi stimulus, dapat dianalisis apakah
pada masa lalu individu pada saat diselenggarakannya pemilu ia mendapatkan
sesuatu imbalan dari calon yang mencalonkan diri dan pada saat ini ketika ada
pemilu kembali ia mungkin akan memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk

melakukan hal yang sama seperti dulu yang pernah ia lakukan.

Hal ini dapat dibuktikan dengan sikap dan perilaku masyarakat desa sukoreno
yang pada saat diselenggarakannya pesta demokrasi pemilihan apapun katakanlah
pemilu legislatif 2014 yang lalu, mereka mendapatkan imbalan berupa uang atau
barang yang diberikan oleh calon legislatif ataupun tim sukses dari masing-masing

partai politik, maka pada pemilu presiden yang lalu mereka juga mendapatkan hal
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yang sama Yaitu imbalan berupa uang atau barang secara Cuma-Cuma dari tim
sukses dari masing-masing kandidat capres. Pada saat diadakannya pemilu kepala
daerah (Bupati) yang kemungkinan akan diselenggarakan pada bulan Desember
tahun ini, kemungkinan besar mereka akan melakukan hal yang sama yaitu
memberikan suara dengan syarat mereka mendapatkan imbalan uang atau barang
dari tim sukses calon sebagai ganti dari suara yang telah mereka berikan pada salah
satu kandidat calon tersebut. Mereka bahkan secara sukarela menjual hak suara
tersebut demi uang atau barang yang tidak seberapa harganya. Di dalam mindset
mereka bahkan telah tertanam bahwa ketika ada pemilu apapun itu, mereka tidak
usah susah payah bekerja, tanpa susah payah bekerja mereka mendapatkan uang
yang lebih banyak daripada pendapatan di hari-hari biasanya dia bekerja. Mindset
itulah yang membuat masyarakat mengulangi hal yang sama dengan apa yang telah
ia lakukan tempo hari pada saat pemilu berlangsung. Mindset itu jugalah yang
membuat masyarakat desa sukoreno memiliki gaya hidup santai yang akhirnya
membuat masyarakat bergantung kepada uang hasil politik uang tanpa harus
bersusah payah bekerja. Hal ini berbanding terbalik dengan kewajiban yang
dibebankan Allah kepada makhluknya yang mengharuskan mereka untuk bekerja
dalam memenuhi kebutuhannya di dunia. Bekerja dengan susah payah baru nanti
akan mendapatkan jerih payah dari apa yang ia kerjakan. Bukan dengan cara instan
seperti menggadaikan hak suara mereka dengan imbalalan berupa uang atau barang

berharga lainnya tanpa usaha terlebih dahulu.
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